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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang berupa kualitas akan mampu
mengembangkan prestasi yang dimiliki untuk kemajoangsa dan Negara.
Salah satu upaya untuk membina dan membangun sulap@manusia yang
tangguh dan dapat diandalkan diantaranya adalahlikigendidikan formal
di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Kareglaerhasilan dunia
pendidikan sebagai faktor penentu tercapainya tupganbangunan nasional
dibidang pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupangsa. Hal tersebut
diperlukan sebagai bekal dalam rangka menyongsatangnya era global
dan pasar bebas yang penuh dengan persaingan.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkamgpatumber
daya manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikarjatignagian terpenting
dari upaya peningkatan kualitas manusia, baik datepek kemampuan,
kepribadian maupun tanggung jawab sebagai warggarasat. Salah satu
upaya membina dan membangun SDM yang tangguh daat deandalkan
diantaranya melalui pendidikan baik yang diberilsmeara formal maupun
non formal.

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakadiden
formal, sekolah memiliki peranan penting dalam medkan tujuan

pendidikan nasional melalui proses belajar meng&andidikan mempunyai



fungsi yang harus diperhatikan seperti pada UU 20otahun 2003 pasal 3

yang berisi tentang sistem pendidikan nasional yaegyatakan bahwa.
Pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkarakguan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bbahatalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar manjadiugia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaklak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menyealiga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Keberasilan proses pendidikan diindonesia tidalatidjpepaskan dari
proses belajar disekolah, sebab sekolah merupaliat satu pelaksana
pendidikan yang dominan dalam keseluruhan organiggendidikan
disamping keluarga dan masyarakat. Dalam pembatajaekolah pada
dasarnya merupakan proses kegiatan belajar mengajar adanya interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan pes#idik dalam situasi
pendidikan.

Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukanoszsg sebagai
subyek yang menerima pelajaran yang mengajar megkpgda apa yang
harus dilakukan guru sebagai pengajar. Kegiatamjdrelmengajar dapat
berjalan dengan lancar dan efektif seluruh kompoysrg berpengaruh di
dalamnya saling mendukung. Komponen-komponen dd&lalajar meliputi
tujuan, materi, siswa, guru, metode, waktu yangetia, perlengkapan
pengajaran, dan evaluasi.

Pada umumnya masyarakat menilai keberhasilan prhostgjar
disekolah dengan melihat prestasi belajar siswmbita prestasi belajar baik

maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajaeiah berhasil.



Sebaliknya apabila prestasi belajarnya buruk ai@dak tmemuaskan maka
dapat dikatakan proses belajarnya belum berhasil.

Siswa dalam belajar sering menemui hal-hal yangduamg dan
menghambat mereka dalam memperoleh prestasi yakg aam belajar
tentunya berbeda antara siswa yang satu dengama si@mg lain. Hal ini
dikarenakan anatara siswa yang satu dengan sism@ k@n merupakan
individu yang berbeda. Perbedaan individu dap#tatildari segi vertikal dan
horisontal. Nurkancana (1993:23) menyatakan bahwa:

Perbedaan individu dapat dilihat dari segi vertikaupun horizontal.

Dari seqi vertikal perbedaan individu dalam aspejani atau fisik

seperti bentuk badan, besarnya tenaga dan sebag&ajam aspek

horizontal yaitu perbedaan individu dari aspek rakrgeperti tingkat
kecerdasan, bakat, minat, ingatan, emosi dan sielyaga

Perbedaan dalam hal kemampuan belajar dapat meampéng
prestasi belajar siswa. Namun hal ini tidak mukkakena kemampuan belajar
siswa. Prestasi siswa juga tergantung pada pofgabediswa. Dalam belajar
ada siswa yang mempunyai pola belajar yang bagpitada juga siswa yang
mempunyai pola belajar yang kurang baik. Baik tidekpola belajar siswa
disebabkan oleh siswa itu sendiri apakah dapat atikgn faktor-faktor
yang menggangu dalam belajar. Hal ini tentunya dexpengaruh terhadap
prestasi belajar yang dapat dicapai oleh masingagaswa.

Dalam mencapai prestasi yang baik disamping mekujigfn pola
belajar, prestasi belajar juga dapat ditingkatkaglaini frekuensi belajar.
Ketika siswa melakukan kegiatan belajar yang senmaka siswa dapat

mencapai prestasi yang baik. Siswa dalam belapek tibanyak yang



melakukan belajar secara rutin. Menurut GreenmdK{D2) “Frekuensi
belajar penguasaan suatu pelajaran sangat bergargada frekuemsi
pengulangan”.

Dalam belajar tentunya yang dibutuhkan adalah rutialam
meklakukanya. Dalam belajar tidak diperlukan waktang lama tapi
dilakukan sesering mungkin dan berkualitas dariapbelajar dalam waktu
yang lama tetapi dilakukan hanya satukali hal @mtinya membuat siswa
kesulitan dalam belajar.

Mata pelajaran ekonomi merupakan mata palajarang ytaak
sepenuhnya berupa hafalan. Namun seperti mataap@layang lainya bahwa
mata pelajaran ini membutuhkan cara balajar yanik fgar dapat
memperoleh prestasi yang baik. Adapun cara belggrg baik yaitu
memperhatikan, mencatat hal-hal yang penting, m@igs tugas,
mempunyai waktu belajar yang teratur dan minat yamggi untuk belajar.
Selain hal yang disebutkan diatas siswa juga meikeanl latihan soal guna
menambah penguasaan terhadap materi pelajaran. rideBurahcmat
(1986:106) menyatakan bahwa:

Untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan myasdiperlukan

latihan berkali-kali atau terus menerus terhadap &png telah

dipelajari, karena hanya dengan melakukan secaitgengetahuan
tersebut disempurnakan dan disiap siagakan.

Frekuensi belajar dapat dilakukan dimana saja ldidgekolah,
dilingkungan masyarakat maupun dirumah. Dalam aelggng dibutuhkan

adalah belajar sesering mungkin tetapi efektif giedla belajar yang lama



tetapi tidak efektif. Semakin sering belajar makaguasaan terhadap materi
akan semakin baik.

Menurut Suryabrata (1999:249) *“Salah satu faktor ngya
mempengaruhi belajar adalah lingkungan”. LingkunddMA Negeri 1
Jumapolo yang letaknya masih jauh dengan kehidppgkotaan dan belum
banyak dengan pengaruh kehidupan perkotaan. Tiaaét dlipungkiri bahwa
lingkungan pergaulan dapat juga mempengaruhi Sialeam belajar baik pola
belajarnya maupun frekuensi belajarnya. Menurut kbincana (1993:10)
“Lingkungan masyarakat adalah salah satu faktorgyamenyebabkan
keberhasilan maupun kegagalan siswa dalam belajar.

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka&lipan ini
mengambil judul PENGARUH POLA BELAJAR DAN FREKUENSI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN
EKONOMI SISWA KELAS XI SMA N 1 JUMAPOLO TAHUN

AJARAN 2009/2010".

B. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang masalah yang ada, maka t dapa
diidentifikasikan babarapa masalah sebagai berikut.
1. Pola belajar sebagai salah satu upaya untuk meatikeyk prestasi belajar
merupakan hal yang dapat dilakukan oleh siswa ndilu maupun

disekolah.



2. Prestasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh barlfagtor baik faktor
internal maupun eksternal.
3. Tolak ukur keberhasilan proses belajar adalah demgalihat prestasi

belajar.

C. Pembatasan Masalah

Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasasalah
terhadap masalah yang diteliti, hal ini menjagar agasalah yang diteliti
tidak terlepas dari pokok permasalahan yang dikamuUntuk langkah yang
paling tepat adalah membatasi permasalahan agamdaftelaksanakan
pembahasan masalah tidak meluas. Oleh karenanulipelalam penelitian
ini membatasi masalah sebagai berikut:
1. Pola belajar siswa dirumah.
2. Frekuensi belajar pada siswa kelas Xl semester pggéahun ajaran

2009/2010.

3. Prestasi belajar ekonomi dibatasi pada nilai ekorsemester genap tahun

ajaran 2009/2010.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah serta psabamasalah
yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah gadasgditian ini adalah

sebagai berikut:



1. Adakah pengaruh positif pola belajar terhadaptasedelajar ekonomi
pada siswa SMA N 1 Jumapolo?

2. Adakah pengaruh positif frekuensi belajar terhagapstasi belajar
ekonomi pada siswa SMA N 1 Jumapolo?

3. Adakah pengaruh positif pola belajar dan frekuebsiajar terhadap

prestasi belajar ekonomi pada siswa SMA N 1 Juno&pol

E. Tujuan Penelitian

F.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuag geapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh positif pola belajaraddp prestasi belajar
ekonomi pada siswa SMA N 1 Jumapolo?
2. Untuk mengetahui pengaruh positif frekuensi belaghadap prestasi
belajar ekonomi pada siswa SMA N 1 Jumapolo?
3. Untuk mengetahui pengaruh positif pola belajar d@kuensi belajar

terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa SMAJbmapolo?

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap semoga ptaeliini dapat
memberikan manfaat konseptual utamanya kepada pejara@ ekonomi.
Disamping itu juga memberikan mutu, proses dantasedelajar ekonomi.

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut



1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanvasan yang luas
secara khusus bagi perkembangan bagi dunia peadiddalam
pembahasan pengaruh pola belajar dan frekuensjabdkrhadap
keberhasilan suatu proses belajar mengajar yajaglitelisekolah.
b. Sebagai refrensi bagi penelitian yang sejenis.
2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat darii qggktis antara
lain:
a. Bagi siswa
Memberikan informasi kepada siswa bahwa dengan Ipelajar dan
frekuensi belajar yang baik dapat mengoptimalkan dembantu
meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Bagi guru
Memberikan masukan kepada guru dan sekolah terftelagar yang
baik.
c. Bagi penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis asebalgpn

pendidik dan orang tua.

G. Sistematika Penelitian
Untuk mengetahui gambaran penelitian ini maka psaolsistematika

penelitian sebagai berikut.
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BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasiasalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuartipenehanfaat
penelitian dan sistematika skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membahas tentang definisi prestalsijdre definisi
pola belajar, definisi frekuensi belajar, hubungeota belajar dan
frekuensi belajar dengan prestasi belajar , keranmmikiran dan

hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian, sjgmenelitian,
subyek dan obyek penelitian, populasi, sampel darpbng, sumber
data, teknik penggumpulan data, tenik penyajiara ditn teknik

analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengssiclah,
penyajian data, analisis data dan pembahasanpeaslitian.
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran—saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



